
 
 

 
 

DESAIN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL  

PBL DIPADU DENGAN TPS PADA MATERI SISTEM REPRODUKSI 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Pada Program Studi Pendidikan Biologi FIKS UNP Kediri 

 

 

OLEH : 

FENI SEPTIANA  

NPM  (18.1.01.06.0003) 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN DAN SAINS 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

2022 



ii 
 



 
 

iii 
 



 
 

iv 
 

 

 

 



 
 

v 
 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto: 

“KEEP MOVING FORWARD” 

 

Persembahan: 

  ALLAH Robbku Yang Maha Pengasih dan Penyayang, syukurku untuk setiap titik 

rahmat dan ampunan serta kasih sayang-Mu yang senantiasa menyertai setiap langkahku.  

Kupersembahkan karya ini untuk:  

♫   Ibuku... yang telah melahirkan dan membesarkanku   

     Ibuku... untuk semua kasih sayang, do'a, perhatian dan semangatnya   

     Ibuku... atas perjuangan, pengorbanan dan ketabahan yang tiada batas  

♫   Bapak... YOU ARE THE BEST FATHER THAT I EVER HAD  

♫   Dra. Budhi Utami, M.Pd., dan Tutut Indah Sulistiyowati, S.Pd., M.Si, terimakasih 

banyak atas bimbingannya  

♫   Diriku sendiri yang sudah berjuang dan bertahan sejauh ini 

♫  Anak-anak BIOLOGI '18... perjuangan dan kebersamaan kita selama 4th akan menjadi 

cerita indah tak terlupakan  

♫   Almamater    

 

 

 

 



 
 

vi 
 

ABSTRAK 

Feni Septiana : DESAIN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL  

PBL DIPADU DENGAN TPS  PADA MATERI SISTEM REPRODUKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lintasan belajar yang dapat membantu siswa pada 

materi Sistem Reproduksi menggunakan model PBL yang dipadu dengan model TPS. Jenis 

penelitian ini adalah design research type validation studies. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru di sekolah, menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar di dalam kelas 

menggunakan metode ceramah, namun guru sudah berusaha untuk melibatkan seluruh siswa. 

Subjek penelitian adalah kelas XI MIPA 7 SMA Negeri 5 Taruna Brawijaya Kediri yang terdiri 

dari 32 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pada 

hasil belajar siswa, sebanyak 30 siswa mampu mendapatkan nilai di atas rata-rata. Hasil 

penelitian keaktifan belajar pada prasiklus (35%) 12 siswa aktif meningkat menjadi (90%) 28 

siswa menjadi siswa yang aktif. Pengembangan secara teoritis dilaksanakan melalui proses 

interaktif meliputi merancang aktivitas pembelajaran (preliminary design), melaksanakan 

pembelajaran (teaching experiment) dan melakukan analisis retrospektif (restrospective 

analysis) untuk mendukung siswa dalam pebelajaran pada materi sistem reproduksi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa hal meliputi wawancara pada guru mata 

pelajaran Biologi, dokumentasi serta melakukan tes pada siswa. Analisis retrospektif terhadap 

pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa penggunaan lintasan belajar model PBL yang 

dipadu dengan model TPS dapat membantu melibatkan seluruh kelas dalam pembelajaran serta 

dapat mendukung kemampuan bernalar siswa.  

Kata-kata kunci : Lintasan belajar, TPS (Think, Pair, Share), Sistem Reproduksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran di era digital seperti sekarang menuntut adanya kerjasama antara 

pendidik dan siswa dalam mengembangkan wawasan dan pengetahuan baru. Kualitas 

pembelajaran akan lebih optimal jika berpusat pada siswa bukan pada guru. 

Pembelajaran yang berpusat pada guru akan membuat kegiatan belajar mengajar 

cenderung pasif sehingga siswa akan merasa cepat bosan. Seharusnya proses 

pembelajaran dilakukan dengan cara yang menyenangkan sehingga dapat membuat 

siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan terampil dalam pemecahan masalah. 

Menurut Permendikbud  Nomor 22 Tahun 2016 pembelajaran di sekolah 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis siswa.  Hal ini sejalan dengan Anugraheni (2017) agar proses pembelajaran 

dapat membantu serta memfasilitasi pengembangan potensi siswa, maka diperlukan 

proses pembelajaran yang mengarah pada penekanan aktivitas siswa dan pergeseran 

tanggung jawab belajar kearah siswa sehingga siswa dapat mengembangkan potensi 

yang dimiliki.  

Menurut Suratsih, et.al, (2010) pembelajaran biologi merupakan perwujudan 

dari interaksi subjek dengan objek didik yang terdiri dari benda dan kejadian, proses 

dan produk. Interaksi dengan objek dapat terjadi secara langsung maupun secara tidak 

langsung. Tidak semua gejala dan fenomena biologi dapat diamati secara langsung 

dengan mata telanjang. Hal ini terutama yang menyangkut proses-proses fisiologis 

yang terjadi di dalam tubuh mahkluk hidup misalnya organ-organ reproduksi pria atau 
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wanita dan mekanisme terjadinya menstruasi, sehingga diperlukan suatu alat bantu atau 

media yang dapat mendukung terjadinya proses pembelajaran.  

Pembelajaran yang dilakukan dengan melibatkan aktivitas siswa akan lebih diminati 

oleh siswa daripada pembelajaran yang menjadikan siswa pasif. Hal tersebut seiring 

dengan pernyataan Sardiman (2011) bahwa dalam belajar perlu ada aktivitas, sebab 

pada prinsipnya belajar itu adalah berbuat, “learning by doing”. Seiring dengan 

pernyataan tersebut, maka perlu dilakukan pemilihan metode pembelajaran yang dapat 

mengaspirasi keaktifan siswa dalam pembelajaran.  Siswa sebagai subjek belajar harus 

aktif dalam pembelajaran. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk 

kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. 

Pendekatan pembelajaran aktif adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. Siswa diminta untuk memecahkan masalah dengan cara ilmiah. 

Mereka mengumpulkan, menganalisa, menafsirkan dan menggambarkan data, dan 

mengandalkan prosedur ini untuk untuk merancang suatu sistem, komponen, atau 

proses untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan (Pundak, et. al, 2009). Kondisi 

pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan diharapkan mampu untuk memotivasi 

peserta didik untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.  

Seperti yang diungkapkan Riyanto (2009), “Dalam belajar setiap siswa harus 

diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan minat, dan membimbing untuk mencapai 

tujuan instruksional”. Maka penting bagi guru untuk memilih dan menggunakan 

pendekatan belajar yang sesuai dengan siswa. Hal itu sesuai dengan yang telah 

disebutkan Sanjaya, et. al, (2009), bahwa guru merupakan ujung tombak dalam 

pencapaian kualitas pembelajaran. Berkaitan dengan kemampuan guru dalam 

pengelolaan pembelajaran melalui penggunaan strategi pembelajaran yang menunjang 



3 
 

3 
 

ketercapaian efektivitas pembelajaran. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru 

meliputi cara-cara untuk memilih kegiatan belajar dalam proses pembelajaran. Namun 

saat ini masih ada guru yang belum memilih cara-cara yang dapat mencapai efektivitas 

dalam pembelajaran. Masih ada guru yang menggunakan cara konvensional dalam 

melaksanakan pembelajaran. Tingginya intensitas penjelasan materi yang dilakukan 

oleh guru menjadikan siswa tidak melakukan banyak aktivitas, padahal “keaktifan 

individu dalam belajar menjadi unsur yang sangat penting dan menentukan kesuksesan 

belajar” (Baharuddin, 2009).   

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di sekolah, menunjukkan bahwa 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas lebih banyak menggunakan metode ceramah, 

namun guru sudah berusaha untuk melibatkan seluruh siswa. Guru melibatkan siswa 

untuk turut serta berpartisipasi dalam pembelajaran dengan metode tanya jawab. Pada 

kegiatan pembelajaran tersebut, tidak semua siswa ikut aktif dalam tanya jawab yang 

dibuat oleh guru. Keterlibatan siswa masih kurang dan belum menyeluruh, hanya 

didominasi oleh siswa-siswa tertentu. Kurangnya keterlibatan siswa tampak dari 

perilaku siswa yang masih terlihat ramai, bercanda dengan teman sebangku dan sibuk 

sendiri. Hasil observasi juga menunjukkan keaktifan berdiskusi siswa masih rendah, 

hal ini tercermin pada saat guru menemukan suatu masalah dalam proses belajar 

mengajar, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan dengan 

teman sebangku. Namun, hanya beberapa siswa yang melaksanakan perintah guru, 

sedangkan sebagian besar siswa sibuk dengan kegiatannya sendiri. 

Salah satu contoh tindakan yang dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan cara melakukan evaluasi belajar dan pilih metode pembelajaran 

yang tepat agar keterlibatan seluruh siswa dapat berpartisipasi dalam pemecahan 

masalah di dalam kelas baik secara individu maupun kelompok. Maharani, et.al (2017), 
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menyatakan bahwa keaktifan belajar merupakan usaha yang dilakukan oleh siswa 

dalam proses pembelajaran, dimana siswa ikut serta berperan aktif dalam pembelajaran 

di kelas, sehingga siswa tersebut memperoleh pengalaman, pengetahuan, pemahaman 

dan aspek-aspek lainya tentang apa yang telah dilakukan. 

Berdasarkan permasalahan kurangnya partisipasi siswa yang tidak menyeluruh 

dan aktifitas diskusi siswa yang rendah, maka peneliti berharap dapat menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang dipadu dengan TPS (Think, 

Pair, Share) agar siswa dapat mengikuti kegiatan secara utuh  terutama dalam hal 

partisipasi dan keaktifan berdiskusi baik dengan teman sebangku ataupun di depan 

kelas. Pada model pembelajaran ini, pengetahuan dicari dan dibentuk oleh siswa dalam 

upaya untuk memecahkan contoh-contoh masalah yang dihadapkan pada mereka. 

Model pembelajaran ini membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. Diharapkan 

hal ini  dapat memotivasi siswa untuk berinteraksi dan saling membantu, berdiskusi dan 

berargumentasi. Harapan guru tentunya akan direalisasikan kepada siswa melalui 

model pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas. Model pembelajaran adalah pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelompok 

maupun tutorial (Suprijono, 2011). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dikemukakan, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah Bagaimanakah hasil belajar siswa pada Materi Sistem Reproduksi 

yang didesain Menggunakan Model PBL dipadu dengan model TPS ?  
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lintasan belajar yang dapat 

membantu siswa pada materi Sistem Reproduksi menggunakan model PBL dipadu 

dengan model TPS 

 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat mempermudah peserta 

didik dalam menyerap pelajaran dan memberikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan serta meningkatkan motivasi siswa untuk 

lebih giat belajar karena kemudahan yang didapat dalam mempelajari materi 

sistem reproduksi untuk siswa SMA Negeri 5 Taruna Brawijaya Kediri 

 

2. Secara Praktis 

Mengaktifkan siswa agar memiliki keberanian mengeluarkan pendapat 

dalam berdiskusi serta memberikan suasana baru dalam pembelajaran sehingga 

siswa dapat aktif berpartisipasi dalam proses belajar dan mengajar terutama 

pada materi Biologi untuk siswa SMA Negeri 5 Taruna Brawijaya Kediri 
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